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RINGKASAN 
 
 
 

Putusnya perkawinan karena perceraian menurut pasal 149 Kompilasi 

Hukum Islam ada akibat hukum tersendiri bagi si suami yaitu dengan munculnya 

kewajiban setelah menjatuhkan talak terhadap istrinya, antara lain dengan 

memberikan muth’ah untuk menggembirakan bekas istri, memberikan nafkah 

selama masa ‘iddah, melunasi mas kawin, dan membayar nafkah untuk anak-

anaknya. Selain itu ketentuan pembiayaan sesudah bercerai dalam Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan diatur dalam pasal 41 huruf 

(c) yang berbunyi “Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami untuk 

memberikan biaya penghidupan dan atau menentukan suatu kewajiban bagi bekas 

istri” . Namun pada masa ini banyak suami yang menceraikan istrinya, kemudian 

lalai terhadap kewajiban untuk  memberikan nafkah kepada bekas istrinya. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk membahas 

permasalahan tersebut dalam judul “GUGATAN PEMBAYARAN NAFKAH 

MADLIYAH OLEH BEKAS ISTRI KARENA KELALAIAN BEKAS 

SUAMI (Studi Putusan Pengadilan Agama Jember Nomor : 

1843/Pdt.G/2007/PA.Jr)”. 

Rumusan masalah meliputi 3 (tiga) hal yaitu: pertama, tentang apakah 

hak-hak seorang istri yang perkawinannya putus karena perceraian; Kedua, 

apakah bekas istri dapat menuntut bekas suami yang melalaikan kewajibannya 

memberi nafkah sesudah perceraian; ketiga, apa pertimbangan hukum Hakim 

Pengadilan Agama dalam memutus perkara nomor : 1843/Pdt.G/2007/PA.Jr. 

Tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji 

hak-hak seorang istri yang perkawinannya putus karena perceraian; untuk 

mengetahui dan mengkaji apakah bekas istri dapat menuntut bekas suami yang 

melalaikan kewajibannya memberi nafkah sesudah perceraian; untuk mengetahui 

dan mengkaji apakah pertimbangan hukum Hakim Pengadilan Agama dalam 

memutus perkara nomor : 1843/Pdt.G/2007/PA.Jr. 

Penulisan skripsi ini menggunakan metode dengan tipe yuridis normatif. 

Dengan pendekatan masalah yang digunakan penulis adalah dengan menggunakan 

pendekatan Undang-undang (statute approach) serta didukung dengan menelaah 
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dan mengkaji pada kasus tertentu saja (case approach) yaitu pada putusan 

Pengadilan Agama Nomor : 1843/Pdt.G/2007/PA.Jr. Sumber bahan hukum  

primer, bahan hukum sekunder dan bahan non hukum. Selanjutnya menarik 

kesimpulan dalam bentuk argumentasi. 

Setelah putusnya suatu perkawinan karena cerai talak, maka akan 

membawa akibat hukum untuk kedua belah pihak. Bagi suami menjadi suatu 

kewajiban dan bagi mantan istri menjadi suatu hak. Hak-hak istri yang dicerai 

talak oleh suaminya antara lain : memberi muth’ah yang layak kepada bekas 

istrinya, baik berupa uang atau benda, kecuali bekas istri tersebut qobla al dukhul, 

memberi nafkah, maskan dan kiswah kepada bekas istri selama dalam ‘iddah, 

kecuali bekas istri telah dijatuhi talak ba’in atau nusyuz dan dalam keadaan tidak 

hamil, melunasi mahar yang masih terhutang, memberikan biaya hadhanah untuk 

anak-anaknya yang belum mencapai umur 21 tahun. Gugatan soal penguasaan 

anak, nafkah anak, nafkah istri dan harta suami-istri dapat diajukan             

bersama-sama dengan gugatan perceraian ataupun sesudah putusan perceraian 

memperoleh kekuatan hukum tetap. Maka dalam perkara perdata nomor: 

1843/Pdt.G/2007/PA.Jr., Penggugat dapat menuntut mantan suami yang lalai atas 

kewajibanya memberi nafkah sesudah perceraian. Dasar pertimbangan          

Hakim Pengadilan Agama Jember dalam memutus perkara nomor: 

1843/Pdt.G/2007/PA.Jr., adalah dengan dasar pasal 149 Kompilasi Hukum Islam 

dengan pertimbangan apabila perkawinan putus karena talak, maka bekas suami 

wajib memberikan muth’ah, nafkah, maskan dan kiswah. Sehingga gugatan 

Penggugat di kabulkan sebagian dengan verstek karena ketidak hadiran Tergugat. 

Bekas istri yang menuntut hak-haknya kepada bekas suami setelah 

perceraian hendaknya menuntut secara wajar dan tidak menuntut hak-hak tersebut 

secara berlebihan. Suami yang menceraikan istrinya dengan cerai talak, 

berkewajiban memberi istrinya tersebut berupa hak-hak yang harus ia terima 

secara layak sesuai Undang-Undang yang berlaku ataupun yang menjadi 

kewajiban bekas suami kepada istri yang ia ceraikannya itu secara makruf. 

Majelis Hakim dalam memutus perkara gugatan nafkah istri haruslah sesuai 

dengan dasar hukum yang tepat dan berdasar atas fakta hukum yang nyata demi 

terciptanya suatu putusan yang adil.   
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